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Sejak krisis moneter pertengahan 1997 Indonesia menghadapi krisis moneter yang meluas menjadi krisis
ekonomi yang sampai sekarang belum memberikan tanda-tanda perbaikan ekonomi untuk rakyat.

Permasal ahan tersebut telah menyebabkan kemunduran dan kebangkrutan dari berbagal kegiatan ekonomi,
Hantaman badai krisisini juga sangat dirasakan oleh masyarakat Kecamatan Lubuk Sikaping khususnya
pada masyarakat Jorong Ambacang Anggang Kenagarian Air Manggis, dimana sebagaian besar penduduk
Jorong Ambacang Anggang hidup sebagai petani buruh tani subsistem. Keadaan tersebut menyebabkan
sebagian warganya mencari usaha alternatif sebagai |apangan kerja baru yang bisa memberikan peluang
kerjabagi warga Jorong Ambacang Anggang lainnya. Usaha tersebut adalah membudidayakan ikan dengan
mengunakan keramba yang diletakkan di sepanjang pinggiran sungai aliran sungan ?Batang Sumpu” yang
melintasi daerah ini.

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah memperoleh gambaran tentang peran usaha keramba
ikan sebagai kegiatan ekonomi rakyat dalam mengatas krisis ekonomi di daerah pedesaan, khususnya di
Jorong Ambacang Anggang Nagari Airmanggis Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Propinsi
Sumatera Barat. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan memperoleh data tentang : Siapa yang memiliki
inisiatif awal dalam memanfaatkan sumber alam tersedia yaitu sungai untuk lain serta bagaimana proses
ketenagakerjaan dalam usaha keramba ikan; Apakah terjadi polarisasi kepemilikan usaha kerambaikan
antara pemilik dan pekerja; Bagaimanakan status ekonomi dan sosial sebelum dan sesudah menjadi
pengusaha/pekerja keramba ikan; .Apa peran Pemda atau Dinas Perikanan dalam usaha keramba ikan itu;
Bagaimana reaksi/tanggapan petani terhadap peran pemda?.

Studi ini mengunakan gabungan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Metoda penelitian yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif adalah survey dengan instrumen penelitian kuisioner. Populasi adalah semua
petani ikan yang membudidayakan ikan dengan mengunakan keramba di Jorong Ambacang Anggang
Kriteria populasi adalah petani keramba yang berkeluarga. Proses dan analisa data penelitian kuantitatif
yang sudah terkumpul akan diproses atau diolah secara manual. Dari proses pengolahan data tersebut dibuat
tabel-tabel yaitu tab& tabel silang 2 (dua) variabel. Dalam penelitian kualitatif yang digunakan adalah
wawancara mendalam dan observasi tidak terlibat. Data deskriptif yang berupa traskrip wawancara diproses
dan dianalisis melalui open coding dan focused coding. Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah
pedoman wawancara dan pedomen observasi.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa; Pengembangan usaha budidaya ikan dalam keramba di Jorong
Ambacang Anggang, merupakan pengembangan usaha keramba yang diawali oleh kejelian dari sebagian
masyarakatnya (7 orang sebagai pelopor usahaini), yang dapat menangkap peluang untuk mencari alternatif
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usahalain, yang dapat membuka peluang kerja dan mendapatkan penghasilan bagi mereka. usaha keramba
ikan yang dilakukan oleh masyarakat di Jorong ini adalah usaha budidaya keramba ikan yang dilakukan
secara swadaya (mandiri), dan telah berhasil membantu mereka sendiri dalam upaya bertahan menghadapi
badai krisis dan jugatelah dapat meningkatkan keadaan ekonomi dan sosiai mereka, karena mendapatkan
peluang usaha untuk memperoleh penghasilan kel uarga sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangganya; Dari usahaini juga memunculkan kearifan lokal untuk menjaga kelestrarian lingkungan serta
menjagatradisi-tradisi lokal yang ada dengan, pengaturan pembuatan keramba harus melalui izin dari ninik
mamak (pemuka masyarakat) setempat; Pengembangan usaha ini lebih didasarkan kepada pengembangan
usaha secara kekerabatan dimana antara pemilik dan pekerja sudah sating mengena dan mempunyal
hububungan kekerabatan, sehingga polarisasi antara pemilik dan pekerjatidak terjadi; Kelompok sangat
berperan dalam membantu mereka mengatasi kendal a-kendala dalam berusaha; Peran Pemda dalam usaha
budidayaini hampir tidak ada, dan usaha ini murni usaha rakyat secara mandiri.

Agar usahaini lebih berkembanglagi maka Pemerintah Daerah diharapkan untuk dapat ikut berperan
membantu pengembangan usaha ini dengan memberikan bantuan teknis maupun modal yang sangat
dibutuhkan oleh petani. Kemudia petani diharapkan berusaha untuk mengembangkan diri dengan mencari
akses langsung ke pemasaran dan melakukan pengembangan teknologi yang tepat guna untuk meningkatkan
produksi mereka.



